
PENDAPAT-PENDAPAT 
 
 
Testimonies to Ministers. P. 30: 
“Adalah perlu agar persatuan kita pada waktu ini memiliki suatu sifat yang dapat tahan 

uji… kita memiliki banyak pelajaran-pelajaran untuk dipelajari, dan banyak, banyak untuk 
ditinggalkan. Allah dan sorga sajalah yang tidak mungkin bersalah. Orang-orang yang 
berpikir bahwa mereka tidak akan pernah mau melepaskan sesuatu pandangan yang 

disukainya, mereka tidak akan pernah memperoleh kesempatan untuk merobah sesuatu 
pendapat, mereka akan kecewa.” 
 

 
Testimonies to Ministers. P. 106: 
Alkitab tidak boleh diinterpretasikan dengan disesuaikan kepada pendapat-pendapat 
manusia, bagaimanapun lamanya pendapat-pendapat ini mungkin telah dianut sebagai 

yang benar. 
 

 
1 Selected Messages. P. 23 (Letter 22, 1889): 
“Allah tidak menempatkan seorangpun untuk membuat keputusan atas firmanNya, 

sambil memilih-milih beberapa perkara sebagai diilhami dan mengabaikan yang lainnya 
sebagai tidak diilhami. Tulisan-tulisan kesaksian telah diperlakukan sedemikian ini, 
namun Allah tidak berada di dalam yang sedemikian ini.” 
 
 
 

PETUNJUK MEMAHAMI ALKITAB DI AKHIR ZAMAN 
 
Ny. Ellen G. White : 
 
Testimonies to Ministers, pp. 336, 337: 
Ada orang-orang yang berdiri di mimbar-mimbar bagaikan gembala-gembala, yang 
bertugas memberi makan kawanan domba, padahal domba-domba itu sedang lapar akan 
roti hidup. Ada banyak hotbah yang panjang-panjang, yang kebanyakan telah dibuat 
dikaitkan dengan lelucon-lelucon; tetapi hati para pendengarnya  tidak tersentuh.  P e -  
r a s a  a n  sebagian orang mungkin tergerak, mereka mungkin saja mengeluarkan 
sedikit air mata, namun h a t i (pikir) mereka itu tidak hancur. Tuhan Jesus ternyata 

hadir  sewaktu mereka itu menyampaikan a p a  yang disebut hotbah-hotbah, namun 
semua perkataan mereka itu adalah hampa akan embun dan hujan dari sorga.  Mereka 
itu membuktikan, bahwa keduanya yang diurapi itu yang dilukiskan oleh nabi Zakharia 

(lihat pasal 4) belum melayani mereka, sehingga dapat mereka melayani orang-orang 
lainnya. Apabila keduanya yang diurapi itu mengosongkan dirinya melalui pipa-pipa 
keemasan, maka minyak keemasan  dengan sendirinya mengalir keluar ke dalam 
mangkok-mangkok emas, untuk selanjutnya mengalir ke dalam pelita-pelita, yaitu 
gereja-gereja. Inilah  pekerjaan dari setiap hamba yang benar dari Allah yang hidup, 
yang membaktikan dirinya kepada tugas. Tuhan Allah dari sorga tidak mungkin 



banyak merestui a p a  yang dibawakan ke dalam mimbar oleh orang-orang yang 
bertugas membicarakan firman Allah. Mereka itu tidak menanamkan pendapat-
pendapat yang akan menjadi suatu berkat bagi orang-orang 
yang  mendengarkannya. Adalah makanan kuda, yaitu makanan kuda yang paling 
kasar yang telah disajikan ke hadapan umat.   
 
 
Bible Commentary, Vol. 7 A, p. 189: 
Kita semua perlu menyelidiki lebih daripada sebelumnya akan perumpamaan tentang 
sepuluh anak dara itu. Lima  dari  mereka  itu  bijaksana, tetapi  lima  lainnya  adalah b o 
d o h.  Mereka yang bijaksana membawa minyak di dalam botol-botol  mereka 
berikut pelita-pelitanya. Inilah minyak yang suci itu yang dilambangkan di dalam    
Z a k h a r i a  (Zakharia  4 : 11 - 14).  Gambaran ini  memiliki konsekwensi yang 
sangat penting bagi orang-orang yang mengaku  mengetahui kebenaran. Tetapi 
jika kita tidak mempraktikkan kebenaran itu, maka kita tidak akan memperoleh 
minyak itu, yang telah dialirkan habis melalui  kedua pipa keemasan itu.  Minyak itu 
diterimakan ke dalam botol-botol yang telah dipersiapkan bagi minyak itu. Itulah                 
R oh  S u c i  di dalam hati yang bekerja oleh kasih lalu membersihkan jiwa. --  
 
 
Victor T. Houtef : 
 
 
IBRANI 1:1,2: 
 
1) Setelah pada zaman dahulu Allah berulang kali dan dalam pelbagai cara berbicara 
kepada nenek moyang kita dengan perantaraan nabi-nabi, 
2) maka pada zaman akhir ini Ia telah berbicara kepada kita dengan perantaraan Anak-
Nya, yang telah Ia tetapkan sebagai yang berhak menerima segala yang ada. Oleh Dia 
Allah telah menjadikan alam semesta. 
 

Tanya Jawab buku 5, Pertanyaan No. 111 : 

DAPATKAH SESEORANG MENEMUKAN KEBENARAN TANPA MEMPEROLEH 
KHAYAL-KHAYAL DI BAWAH KESADARAN ? 

Mengenai apa yang ditulisnya, Nyonya White mengatakan : “Kepada saya diperlihatkan” 
atau “Saya dibawa dalam khayal.” Bolehkah saya bertanya, bagaimana dapat kita 
percaya pada buku-buku “Tongkat Gembala” jika semua isinya itu bukan diungkapkan 
dengan cara yang sama — oleh sesuatu mujizat ? 

Jawab : 

Adalah tidak pernah terjamin bagi orang yang melandaskan keputusannya terhadap 
sesuatu pekabaran dari Tuhan pada cara dalam mana ia itu diperoleh. Pengalaman-



pengalaman luar biasa bukanlah merupakan bukti yang terkuat hubungan seseorang 
dengan kuasa Ilahi. Pada kenyataannya sekalian itu sama sekali bukan merupakan bukti 
yang diperlukan, karena ada banyak doktrin dan iman yang dibangun di atas sesuatu 
mujizat ataupun lainnya, namun sama sekali hampa kebenarannya. Dan jangan 
seorangpun mengabaikan kenyataan, bahwa kepercayaan palsu yang akan datang yang 
akan melanda dunia ini akan diberi kekuasaan dengan mujizat-mujizat, sampai juga 
menurunkan api dari langit (Wahyu 13 : 13, 14). Meskipun demikian melalui Firman Allah 
kita diamarkan supaya jangan terbawa olehnya. 

Juga jangan sekali dilupakan bahwa tidak semua nabi-nabi Alkitab memperoleh khayal-
khayal di bawah kesadaran. Apa yang dicatat oleh Daud dan Solaiman itu bukan yang 
diberikan kepada mereka dalam khayal, melainkan yang mereka terima melalui cara-cara 
yang lain. Dan Yahya Pembaptis bahkan telah disebut sebagai melebihi seorang nabi, 
namun tidak ada satupun ucapan nubuatan yang dicatat olehnya, juga tidak ada satupun 
catatan bahwa ia pernah dibawa di bawah kesadaran lalu diberikan khayal-hayal. Ia 
hanyalah seorang penterjemah tulisan-tuIisan para nabi. Demikianlah Allah telah 
berbicara pada berbagai masa yang berlainan dalam berbagai cara kepada nabi-
nabi-Nya (Ibrani 1 : 1) 

Sungguhpun demikian perlu dicatat, bahwa hanya sebagian kecil tulisan-tulisan Nyonya 
White yang telah diterima melalui khayal di bawah kesadaran. Dan perkara-perkara yang 
diperlihatkan dalam khayal-khayal yang sedemikian ini, sebagai aturannya, adalah 
bersifat nubuatan — yang memandang ke depan ke beberapa peristiwa masa depan — 
dan, lebih kurang merupakan suatu tambahan kepada nubuatan-nubuatan, bukan 
interpretasi dari nubuatan-nubuatan itu. 

Ternyata umat Allah pada waktu sekarang ini tidak memerlukan khayal-khayal, 
melainkan sebaliknya memerlukan para penterjemah khayal-khayal nubuatan-
nubuatan lama yang masih belum dimengerti. Dan itulah yang oleh-Nya dipandang 
pantas untuk diberikan kepada kita supaya kita dapat memahami Alkitab. Inilah 
mujizat yang terbesar yang berkaitan dengan Tongkat Gembala itu. (Lihatlah 
ilustrasi di dalam Buku Traktat No. 6, Mengapa Binasa!). 

Tetapi janganlah iman Saudara bergantung pada mujizat-mujizat atau pada 
pengalaman-pengalaman manusia, melainkan bergantunglah pada ungkapan-
ungkapan Firman nubuatan-Nya. 

Maka sekarang satu-satunya prosedur yang aman dan sehat ialah membaca 
dengan seksama setiap halaman dari pekabaran penting yang terdapat di dalam 
terbitan-terbitan Tongkat Gembala. Jangan membiarkan satu barispun luput dari 
perhatianmu. Pelajarilah setiap kata dengan seksama dan dengan penuh doa. 
Berlakulah bersungguh-sungguh dan rajin dalam engkau mempelajari Kebenaran, 
dan “buktikanlah segala perkara; berpegang teguh pada mana yang baik.” 1 
Tesalonika 5 : 21. 

 



Catatan: 
Bila kita melanjutkan kepada petunjuk Victor T. Houteff ke buku MENGAPA BINASA (sub 
judul “Ilham menjelaskan lambang itu”), maka kita ditunjukkan untuk memahami ALKITAB 
diarahkan kepada ZAKHARIA PASAL 4. Kemudian juga dalam sub judul selanjut 
“Perusahaan susu semesta memungkinkan para pelanggannya untuk menolak kejahatan 
dan memilih kebaikan” disana kita ditunjukan prosedur belajar Alkitab melalui ROH 
NUBUATAN dari mangkok keemasan Zakharia pasal 4 ini adalah prosedur bagi 
IMANUEL-IMANUEL dari nubuatan YESAYA PASAL 7 atau dengan kata lain calon-calon 
144.000. 
 
 
 
 


